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Abstract 

 this study aims to evaluate the implementation of the Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) Control 

Program at Simpang Tiga Public Health Center, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. Based on the 

research findings, the DHF control program is considered "moderately achieved" as not all indicators have been 

implemented optimally. The program’s primary goal is to reduce the number of DHF cases through prevention 

education and mosquito breeding site eradication. Success has been achieved through increased community 

awareness of environmental cleanliness, supported by adequate budget allocation for activities such as fogging 

and abate distribution. The increase in the number and qualifications of medical personnel has been one of the 

positive achievements, although the lack of medical staff in the past hindered the program's effectiveness. The 

program's benefits have been felt by the community in the form of DHF prevention, improved awareness of 

hygiene, and enhanced quality of life. Active community participation, such as maintaining environmental 

cleanliness through mutual cooperation, has significantly contributed to the program's success.  

Keywords: Program evaluation, DHF control, Simpang Tiga Public Health Center, community 

participation, program effectiveness. 

 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program Pengendalian Penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Puskesmas Simpang Tiga, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian, program pengendalian DBD dinilai "cukup tercapai" karena 

belum semua indikatornya terlaksana dengan baik. Program ini memiliki target utama menurunkan 

jumlah kasus DBD melalui edukasi pencegahan dan pemberantasan sarang nyamuk. Keberhasilan 

dicapai melalui peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, didukung 

alokasi anggaran yang memadai untuk kegiatan seperti fogging dan distribusi abate.Peningkatan 

jumlah dan kualifikasi tenaga medis menjadi salah satu pencapaian positif, meskipun masih terdapat 

kendala kekurangan tenaga medis di masa lalu yang memengaruhi efektivitas program. Manfaat 

program ini dirasakan oleh masyarakat dalam bentuk pencegahan penyebaran DBD, peningkatan 

kesadaran akan kebersihan, dan perbaikan kualitas hidup. Peran aktif masyarakat, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan melalui gotong royong, sangat berkontribusi terhadap keberhasilan 

program.Selain itu, kolaborasi antara masyarakat dan pihak kesehatan melalui penyuluhan, edukasi, 

dan penyelidikan epidemiologi memperkuat efektivitas program.  

Kata kunci: Evaluasi program, pengendalian DBD, Puskesmas Simpang Tiga, partisipasi 

masyarakat, efektivitas program. 

 

Pendahuluan 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 

yang terus meningkat secara global, khususnya di negara-negara tropis dan subtropis, 

termasuk Indonesia. DBD disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk 
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Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang terinfeksi. Meskipun upaya-upaya pengendalian 

telah dilakukan, angka kasus DBD terus meningkat setiap tahunnya, menyebabkan beban 

kesehatan yang signifikan bagi masyarakat. 

DBD dapat terjadi sepanjang tahun dan dapat menginfeksi semua kelompok umur, 

khususnya anak-anak usia sekolah. Anak-anak usia sekolah, menurut definisi yang diberikan 

oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), adalah mereka yang berusia antara 7-15 tahun, 

sementara di Indonesia, anak usia sekolah biasanya berusia antara 6-12 tahun. Pada usia ini, 

biasanya konsep kesehatan mulai diperkenalkan di sekolah. Hampir setiap sekolah sudah 

memiliki Program Kesehatan Sekolah (PKS), yang bertujuan untuk membentuk dan 

mempromosikan gaya hidup sehat kepada siswa secara menyeluruh dan terpadu. Anak-anak 

usia sekolah sering menghabiskan waktu di ruangan sekolah dari pagi hingga sore, sehingga 

tempat tersebut merupakan area dengan risiko tinggi terhadap penularan penyakit ini. 

Gejala DBD dapat bervariasi dari ringan hingga berat, termasuk demam tinggi, nyeri 

otot dan sendi, sakit kepala parah (terkadang disebut "demam breakbone"), ruam, mual, 

muntah, serta pendarahan dari gusi dan hidung. Pada kasus yang parah, DBD dapat 

berkembang menjadi demam berdarah dengue yang mematikan, yang ditandai dengan 

penurunan jumlah trombosit dan peningkatan risiko perdarahan serius 

Sejak tahun 2005 hingga saat ini, kejadian dengue terus meningkat hingga mencapai 

puncaknya pada tahun 2016. Dengan jumlah penduduk yang terus bertambah, artinya jumlah 

kasus dengue meningkat. Urbanisasi, perubahan iklim, mobilisasi penduduk yang semakin 

tinggi merupakan faktor yang turut berpengaruh pada situasi ini, selain perilaku masyarakat 

dan variasi dalam implementasi program. Pada periode tahun 2020-2022, terlihat pola yang 

sangat fluktuatif, yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Hal ini mungkin terpengaruh oleh 

situasi pandemi Covid-19 di Indonesia. Apalagi gejala awal penyakit dengue dan Covid-19 

memiliki kemiripan. Meningkatnya kejadian dengue dari tahun ke tahun, tidak diikuti dengan 

pola angka kematian yang meningkat. Angka kematian akibat dengue yang semula setinggi 

41,3% pada awal ditemukannya penyakit ini (1968) telah menurun drastis menjadi <1% sejak 

tahun 2008 hingga sekarang. 

Tinjauan Pustaka 

 Menurut Van Meter Van Horn dalam julianda dan eko handrian 2022: 8 

mengemukakan bahwa ada 6 variabel yang mempengaruhi kinerja pelaksanaan, yaitu standar 

dan sasaran kebijakan, sumber daya, komunikasi antar organisasi, karakteristik agen 

pelaksana, kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan politik, dan disposisi implementor. 

Dengan demikian masing-masing variabel merupakan faktor signifikan yang saling 

mempengaruhi untuk tercapainya kinerja pelaksanaan kebijakan tersebut. 

Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 

perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah 

suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. pelaksanaan atau implementasi adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pihak pihak yang berwenang/berkepentingan baik 

pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mewujudkan cita - cita/tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Mazmanian dan Sebastiar dalam Wahab (2008:68) Implementasi adalah pelaksanaan 

keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula 

berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau 

keputusan badan peradilan. 

Pelaksanaan adalah pergerakkan yang dilakukan setelah organisasi memiliki 

perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk 

tersedianya personil sebagai pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan unit atau satuan kerja 

yang dibentuk. (Nawawi, 2008) 

Pelaksanaan menurut (Wesra, 2011) adalah sebagai usaha- usaha yang dilakukan 

untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan 

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya. 

Pelaksanaan adalah bahwa sumber daya pelaksanaan yang bermutu dalam arti yang 

sebenarnya dikaitkan dengan pekerjaan yang dikerjakan akan menghasilkan sesuatu yang 

dikehendaki dari tersebut, bermutu bukan hanya pandai, tetapi memenuhi semua syarat 

kuantitatif yang dikehendaki antara lain kecakapan keterampilan, kepribadian, sikap dan 

perilaku. (Adisasmita, 2011). 

Impelementasi merupakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah digariskan 

dalam keputusan kebijakan, tindakan tersebut dilakukan baik oleh individu, pejabat 

pemerintah ataupun swasta. 

(Solihin, 2004) mengatakan Implementasi adalah memahami apa yang senyatanya 

terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fakus 

perhatian impelementasi kebijakan yakni timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman 

kebijaksanaan Negara yang mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya 

maupun untuk menimbulkan akibat;/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian. 

Model implementasi yang berperspektif top down dikemukan oleh George C. Edward 

III menanamkan model implementasi kebijakan publiknya dengan direct and indirect impact 

on impelementation. Dalam pendekatan yang diteorikan oleh George C. Edward III, terdapat 

empat variable yang sangat menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan yaitu 

(Agustino, 2008) : 

1. Komunikasi, komunikasi menurutnya sangat menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan dari implementasi kebijakan public, impelementasi yang efektif terjadi apabila 

para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang akan mereka kerjakan dapat 

berjalan bila komunikasi berjalan dengan baik. 

2. Sumber daya, mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu kebijakan adalah 

sumber daya. Sumber daya merupakan hal penting lainnya, dalam 

mengimpelemntasikan kebijakan indikator sumber daya terdiri dari beberapa elemen 

yaitu, staf, informasi, wewenang dan fasilitas. 

3. Diposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah factor penting ketiga dalam 

pendekatan mengenai pelaksanaan suatu kebijakan publik. 

4. Struktur Birokrasi mempengaruhi tingkat keberhasilan I mplementasi kebijakan publik 

adalah struktur birokrasi. Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya kerjasama 
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banyak orang. Ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia 

maka hal ini akan menyebabkan sumber daya-sumber daya menjadi tidak efektif dan 

menghambat jalannya kebijakan. 

Dalam pendekatan yang menggunakan teori dari Van Metter dan Carl Van Horn 

Implementasi kebijakan publik mengatakan proses implementasi kebijakan sebuah abstraksi 

atau performansi suatu Implementasi kebijakan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan 

untuk meraih kinerja Implementasi kebijakan publik yang tinggi yang berlangsung dalam 

hubungan berbagai variabel. 

Model ini mengandaikan bahwa implementasi kebijakan berjalan secara linier dari 

keputusan politik yang tersedia pelaksana dan kinerja kebijakan public yang dimana terdapat 

enam variabel yang sangat menentukan keberhasilan implementasi atau pelaksanaan, yaitu 

(1) Standar Dan Sasasran Kebijakan, (2) Sumber Daya, (3) Karakteristik Agen Pelaksana, (4) 

Sikap/Kecendrungan, (5) Komunikasi Antar Organisasi Dan Aktivitas Pelaksana, (6) 

Lingkungan, Ekonomi, dan Sosial. 

Yang dimana indikator Variabel Pelaksanan yang sangat menentukan keberhasilan 

Pelaksanaan, yaitu : 

1. Standar Dan Sasasran Kebijakan. 

 Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur tingkat keberhasilannya jika-dan-hanya-

jika ukuran dan tujuan dan kebijakan memang realistis dengan sosio-kultur yang 

mengada di level pelaksana kebijakan. Ketika ukuran kebijakan atau tujuan kebijakan 

terlalu ideal untuk dilaksanakan dilevel warga, maka agak sulit memang, merealisasikan 

kebijakan publik hingga titik yang dapat dikatakan berhasil. 

2. Sumber Daya 

 Keberhasilan proses impelementasi kebijakan sangat tergantung dari kemampuan 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia, seperti sumber daya manusia, sumber daya 

sumber daya lain yang perlu diperhitungkan jugas, ialah sumber daya finansial dan 

sumber daya waktu 

3. Karakteristik Agen Pelaksana 

 Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal dan oganisasi informal 

yang akanterlibat pengimpelementasisan kebijakan publik, merupakan sangat penting 

karena kinerja impelementasi kebijakan public akan sangat banyak dipengaruhi oleh ciri-

ciri yang tetap serta cocok dengan para agen pelaksanaannya. 

4. Sikap/Kecendrungan (Disposition) para pelaksana. 

 Sikap penerima atau penolakan dari (agen) pelaksana sangat mejadi pengaruh 

keberhasilan atau tindak kinerja implementasi kebijakan. 

5. Komunikasi Antar Organisasi Dan Aktivitas Pelaksana 

 Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi kebijakan publik. 

Semakin baik koordinasi komunikasi diantara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu 

proses impelementasi, maka asumsinya kesalahan- kesalahan akan sangat kecil untuk 

terjadi dan begitu pula sebaliknya. 

6. Lingkungan, Ekonomi,Sosial, dan Politik. 
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 Hal terakhir yang perlu juga diperhatikan guna meninal kinerja implementasi public 

dalam perspektif yang ditawarkan oleh Van Metter dan Carl Van Horn adalah, sejauh 

mana lingkungan ekternal turut mendorong keberhasilan kebijakan public yang telah 

ditetapkan. Lingkungan Ekonomi,Sosial, dan Politik yang tidak kondusif dapat menjadi 

biang keladi dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan. Karena itu, upaya 

mengimpelementasikan kebijakan harus pula memperhatikan kekondusifan kondisi 

lingkungan eksternal. 

 Implementasi merupakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan kebijakan, tindakan tersebut dilakukan baik oleh individu, pejabat pemerintah 

ataupun swasta. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan aktivitas 

atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan 

tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri. 

 Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa 

pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus 

sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun di luar lapangan. Yang 

mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan 

didukung oleh alat-alat penujang. 

Metode 

 Tipe penelitian ini adalah penelitian survey deskriptif karena peneliti ingin 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi, berdasarkan pengamatan peneliti 

dilapangan melalui pengumpulan data dan menganalisa, sehingga dapat mengevaluasi dan 

mendapatkan hasil dalam permasalahan penelitian ini. 

Sedangkan metode yang digunakan pada penilitian ini adalah metode kuantitatif bertujuan 

untuk menghubungkan antar variabel dalam sebuah populasi dikarenakan hal tersebut, 

peneliti berkeinginan mendapatkan data yang akurat sesuai dengan fakta dilapangan yang 

dapat diukur dan dari data diperoleh peneliti dapat melakukan analisis terhadap hipotesis 

dari penelitian ini sehingga hasil dari penelitian ini akan teruji secara ilmiah dan empiric, 

dengan hasil akhir yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2: 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Pegawai Puskesmas Simpang Tiga mengenai 

berjudul Evaluasi Pelaksanaan Program Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) Pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai 

 

No Indikator RESPONDEN 

T CT KT Jumlah 

1 Efektivitas 7 

(23%) 

13,5 

(50%) 

9,5 

(33%) 

30 

(100%) 
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2 

 

Efisiensi 

9,5 

(33%) 

13,5 

(43%) 

7 

(23%) 

30 

(100%) 

3 Kecukupan 7 12 9  

  (23%) (40%) (32%) 30 

(100%) 

 

4 

 

Pemerataan 

 

9,5 

 

(33%) 

 

13,5 

 

(43%) 

 

7 

(23%) 

 

30 

(100%) 

 

5 

 

Responsivitas 

 

9,5 

 

(33%) 

 

13,5 

 

(43%) 

 

7 

(23%) 

30 

(100%) 

Jumlah 42,5 66 39,5 150 

Rata-rata 8,5 13,5 7,9 30 

Persentase 28,5 

% 

45,5 % 26%  

Skala Pengukuran 34-66% 

Kriteria Cukup Tercapai 

Dari hasil rekapitulasi yang penulis dapatkan bahwa rata-rata jawaban responden “ 

Cukup Tercapai” 

Indikator efektifitas berdasarkan hasil wawancara bahwa Program pengendalian DBD 

di Puskesmas Simpang Tiga, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, memiliki target 

utama yang jelas, yaitu menurunkan jumlah kasus DBD melalui pencegahan berbasis 

edukasi dan pemberantasan sarang nyamuk. Upaya yang dilakukan pihak Puskesmas, 

seperti pemberian edukasi kepada masyarakat, telah berhasil meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pencegahan DBD, sehingga terjadi perubahan perilaku. 

Indikator Efisiensi dari sisi sumber daya manusia (SDM), terdapat perbaikan yang 

signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun sebelumnya, tenaga medis yang 

menangani kasus DBD terbatas, dengan tugas bidang Kesling (Kesehatan Lingkungan) 

dirangkap oleh tenaga bidang Epidemiologi. Hal ini menjadi kendala dalam penanganan 

optimal. Pada tahun ini, jumlah tenaga medis dan petugas pendukung sudah mencukupi, 

sehingga pembagian tugas lebih jelas dan efektif. 
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Indikator kecukupan Secara keseluruhan, baik dari segi anggaran maupun SDM, 

kondisi pada tahun ini menunjukkan perbaikan yang mendukung terlaksananya program 

pengendalian DBD dengan lebih baik. Hal ini memberikan optimisme terhadap hasil 

wawancara tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa Kurangnya tenaga medis dalam 

program pengendalian DBD dapat menyebabkan penggunaan sarana dan prasarana yang 

tidak optimal, penurunan kualitas pelaksanaan program, dan ketidakseimbangan dalam 

distribusi sumber daya. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa jumlah tenaga 

medis yang terlibat cukup, terlatih, dan dapat menjalankan peran mereka dengan baik untuk 

mendukung efektivitas program pengendalian DBD secara keseluruhan. 

Indikator Pemerataan program pengendalian DBD memberikan manfaat yang 

signifikan dalam mencegah penyebaran penyakit, meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta memperbaiki kualitas hidup 

secara umum. Dengan adanya program ini, masyarakat merasa lebih terlindungi dari 

ancaman DBD, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. 

Indikator Responsivitas bahwa keberhasilan program pengendalian DBD sangat 

bergantung pada peran aktif masyarakat dalam mendukung pencegahan. Masyarakat 

diharapkan dapat ikut serta dalam kegiatan gotong royong untuk menjaga kebersihan 

lingkungan, mengingat bahwa fogging dari dinas hanya efektif untuk membunuh nyamuk 

dewasa, sementara nyamuk muda tetap dapat berkembang biak di lingkungan yang kotor. 

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk berperan dalam mengurangi tempat-tempat 

berkembang biaknya nyamuk dengan membersihkan lingkungan secara rutin. 

Selain itu, pihak puskesmas juga memberikan penyuluhan dan edukasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya pencegahan DBD, serta melakukan penyelidikan 

epidemiologi jika ada kasus. Hasil penyelidikan ini akan dilaporkan ke dinas kesehatan, 

yang kemudian dapat memutuskan untuk melakukan fogging di daerah yang terjangkit 

kasus. Dengan kolaborasi antara masyarakat dan pihak kesehatan, program pengendalian 

DBD dapat lebih efektif dan mencegah penyebaran penyakit lebih lanjut. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Dalam Evaluasi 

Pelaksanaan Program Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) Pada 

Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai kota pekanbaru., maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian Program Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) “cukup tercapai “dijelaskan sebagai berikut : 

 Pada Indikator Efektivitas Program pengendalian DBD di Puskesmas memiliki target 

jelas untuk menurunkan kasus DBD melalui pencegahan berbasis edukasi dan 

pemberantasan sarang nyamuk. Upaya edukasi yang dilakukan berhasil meningkatkan 

kesadaran masyarakat, yang kemudian mengarah pada perubahan perilaku dalam 

pencegahan DBD,dari hasil penelitiannya indikator ini masuk kedalam kategori “Cukup 

tercapai” 

 Dalam Indikator efesiensi ini menunjukkan perbaikan signifikan dari sisi SDM. 

Tahun ini, jumlah tenaga medis dan petugas pendukung mencukupi, mengatasi kendala 

tahun sebelumnya, di mana tenaga medis terbatas dan tugas Kesling dirangkap dengan 

http://journal.uir.ac.id/index.php/JIAP


 

229 

Adeng Okmulya Putra dan Ema Fitri Lubis 

Journal of Public Administration Review Vol. 2 No. 1 / 2025 

 

Epidemiologi. Hal ini membuat pembagian tugas lebih jelas dan penanganan DBD lebih 

efektif. Berdasarkan hasil penelitian indikator ini termasuk kategori “ Cukup Tercapai” 

 Sedangkan inikator kecukupan menunjukkan perbaikan pada anggaran dan SDM 

tahun ini, mendukung pelaksanaan program pengendalian DBD yang lebih baik. Kurangnya 

tenaga medis sebelumnya dapat menyebabkan penggunaan sarana tidak optimal dan 

penurunan kualitas program. Oleh karena itu, memastikan jumlah tenaga medis yang cukup 

dan terlatih sangat penting untuk mendukung efektivitas program secara keseluruhan,dari 

data penelitian tersebut menunjukan indikator ini termasuk dalam kategori “ Kurang 

Tercapai” 

 Kemudian indikator pemertaan menunjukkan bahwa program pengendalian DBD 

memberikan manfaat signifikan dalam mencegah penyebaran penyakit, meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan, serta memperbaiki 

kualitas hidup. Program ini membuat masyarakat merasa lebih terlindungi dari ancaman 

DBD, yang berkontribusi pada kesehatan dan kesejahteraan mereka. Dari penjelasan 

tersebut indikator ini masuk dalam kategori “ Cukup tercapai” 

 Selanjutnya indikator Responsivitas menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pengendalian DBD sangat bergantung pada peran aktif masyarakat dalam pencegahan. 

Masyarakat diharapkan ikut serta dalam gotong royong menjaga kebersihan, karena fogging 

hanya efektif untuk membunuh nyamuk dewasa, sementara nyamuk muda berkembang 

biak di lingkungan kotor. Puskesmas juga memberikan edukasi dan melakukan 

penyelidikan epidemiologi jika ada kasus, yang hasilnya dilaporkan ke dinas kesehatan 

untuk tindakan fogging. Dari hasil penelitian peneliti di lapangan indikator ini juga 

termasuk dalam kategori “cukup tercapai” karena belum semua item pertanyannya yang di 

ajukan peneliti memenuhi kategori tercapai. 
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